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Lampiran 1 

KUESIONER PENELITIAN 

PENGUKURAN KINERJA DENGAN MENGGUNAKAN METODE SCOR 

DAN ANP 

 

NAMA : ISMAIL HAMSAH 

NIM : D071171309 

PERGURUAN TINGGI : UNIVERSITAS HASANUDDIN 

JURUSAN : TEKNIK INDUSTRI 

Petunjuk Pengisian Kuesioner: 

1. Isilah kolom tingkat kepentingan antar faktor dengan menggunakan tanda 

centang () 

2. Pemberian tanda silang pada kolom sebelah kiri angka menunjukkan 

faktor “kriteria 1” lebih kuat pengaruhnya dibandingkan “kriteria 2”, 

begitupun sebaliknya. 

3. Apabila terdapat keraguan dalam pengisisan maka diperbolehkan untuk 

tidak mengisi terlebih dahulu. 

Tabel Skala Kepentingan 

Tingkat 

kepentingan 
definisi 

1 Kedua Kriteria sama penting 

3 
Elemen yang satu sedikit lebih penting dibanding elemen 

lainnya 

5 
Elemen yang satu esensial atau sangat penting 

dibandingkan elemen lainnya 

7 
Elemen satu benar-benar lebih penting dibandingkan 

dengan elemen lainnya 

9 
Elemen satu mutlak lebih penting dibandingkan elemen 

lainnya 

2,4,6,8 Nilai tengah antara dua penilaian berurutan 
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Tabel Perspektif dan Dimensi penilaian 

Plan 

Reliability 

% Tingkat kehilangan atau cacat bahan barang karena 

penyimpanan P1.1 

 % Ketepatan pencatatan barang P1.2 

% Penyelesaian proses pengadaan barang dan jasa P1.3 

persentase perubahan / penyimpangan jumlah unit yang 

diproduksi dengan rencana produksi P1.4 

Responsivenees 

% Proses pengadaan sesuai jadwal  P2.1 

 % Ketepatan waktu pelaksanaan Rencana Kerja Operasional P2.2 

 % Penyelesaian Rencana Kerja dan Aanggaran Perusahaan 

tepat waktu P2.3 

 % Penyelesaian Rencana Kerja Operasional tepat waktu P2.4 

Ketepatan Waktu Pengolahan Lahan - (TEBU) P2.5 

 % Pembayaran keuangan tepat waktu P2.6 

Source Realibility 

 % Pengendalian gulma S1.1 

 Produktivitas Tebu (Ton/Ha) S1.2 

 % Realisasi Pemupukan dibandingkan Perencanaan S1.3 

Akurasi data lahan - (TEBU) S1.4 

Akurasi data varietas terhadap lahan - (TEBU) S1.5 

Make Reliability 

 % Overall Recovery M1.1 

 Boiling House Recovery (%) M1.2 

 Pol ampas (%) M1.3 

 Pol Blotong (%) M1.4 

 Undeterminate loses (%) M1.5 

 % Pencapaian mutu 1 M1.6 

 % Efisiensi penggunaan bahan bakar terhadap anggaran M1.7 

 Kapasitas pabrik (Ton/Jam) M1.8 

 Milling Extraction (%) M1.9 

Deliver Reliability 
Pemenuhan sarana tebang muat angkut - (TEBU) D1.1 

Persentase Dongkelan & Brondolan - (TEBU) D1.2 

Return Reliability 

persentase produk cacat yang harus digantikan kepada 

konsumen R1.1 

persentase banyaknya keluhan dari konsumen mengenai 

kecacatan produk R1.2 
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Identitas Responden 

NAMA : 

JABATAN : 

 

Penilaian Metrik Level 1 

kriteria 1 
perbandingan 

kriteria 2 
9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 

Plan                                   Source 

Plan                                   Make 

Plan                                   Deliver 

Plan                                   Return 

Source                                   Make 

Source                                   Deliver 

Source                                   Return 

Make                                   Deliver 

Make                                   Return 

deliver                                   Return 

 

Penilaian Metrik level 2 

1. Perspektif plan 

kriteria 
1 

perbandingan 
kriteria 2 

9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 

Reliabilit
y                                   

Responsivene
es 

 

Penilaian metrik level 3 

1. Perspektif plan pada dimensi reliability 

kriteria 1 
perbandingan 

kriteria 2 
9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 

P1.1                                   P1.2 

P1.1                                   P1.3 

P1.1                                   P1.4 

P1.2                  P1.3 

P1.2                  P1.4 

P1.3                  P1.4 
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2. Perspektif plan pada dimensi responsivenees 

kriteria 1 
perbandingan 

kriteria 2 
9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 

P2.1                                   P2.2 

P2.1                                   P2.3 

P2.1                                   P2.4 

P2.1                                   P2.5 

P2.1                                   P2.6 

P2.2                                   P2.3 

P2.2                                   P2.4 

P2.2                                   P2.5 

P2.2                                   P2.6 

P2.3                                   P2.4 

P2.3                                   P2.5 

P2.3                                   P2.6 

P2.4                                   P2.5 

P2.4                                   P2.6 

P2.5                                   P2.6 

 

3. Perspektif source pada dimensi reliability 

kriteria 1 
perbandingan 

kriteria 2 
9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 

S1.1                                   S1.2 

S1.1                                   S1.3 

S1.1                                   S1.4 

S1.1                                   S1.5 

S1.2                                   S1.3 

S1.2                                   S1.4 

S1.2                                   S1.5 

S1.3                                   S1.4 

S1.3                                   S1.5 

S1.4                                   S1.5 
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4. Perspektif make pada dimensi reliability 

kriteria 1 
perbandingan 

kriteria 2 
9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 

M1.1                                   M1.2 

M1.1                                   M1.3 

M1.1                                   M1.4 

M1.1                                   M1.5 

M1.1                                   M1.6 

M1.1                                   M1.7 

M1.1                                   M1.8 

M1.1                                   M1.9 

M1.2                                   M1.3 

M1.2                                   M1.4 

M1.2                                   M1.5 

M1.2                                   M1.6 

M1.2                                   M1.7 

M1.2                                   M1.8 

M1.2                                   M1.9 

M1.3                                   M1.4 

M1.3                                   M1.5 

M1.3                                   M1.6 

M1.3                                   M1.7 

M1.3                                   M1.8 

M1.3                                   M1.9 

M1.4                                   M1.5 

M1.4                                   M1.6 

M1.4                                   M1.7 

M1.4                                   M1.8 

M1.4                                   M1.9 

M1.5                                   M1.6 

M1.5                                   M1.7 

M1.5                                   M1.8 

M1.5                                   M1.9 

M1.6                                   M1.7 

M1.6                                   M1.8 

M1.6                                   M1.9 

M1.7                                   M1.8 

M1.7                                   M1.9 

M1.8                                   M1.9 
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5. Perspektif deliver pada dimensi reliability 

kriteria 1 
perbandingan 

kriteria 2 
9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 

D1.1                                   D1.2 

 

6. Perspektif return pada dimensi reliability 

kriteria 1 
perbandingan 

kriteria 2 
9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 

R1.1                                   R1.2 

 

 

 

 


